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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

إنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا   

“Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Pasti Ada Kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6) 
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ABSTRAK 

Ahmad Suadi Irsad, Nim: 180301079, Judul Skripsi: Peran Guru Dalam 

Memotivasi Belajar Santri Pada Pasca Pandemi Covid-19 Di Pondok Pesantren 

Shuffah Hizbullah Dusun Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah, 

dibimbing oleh Ummu Sa’idah M.Pd.I selaku pembimbing 1 dan M. Nakip Pelu M.A 

selaku pembimbing II. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: ”Bagaimana Peran Guru Dalam Memotivasi Belajar Santri Pada 

Pasca Pandemi Covid-19 Di Pondok Pasantren Shuffah Hizbullah Dusun Oli 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah?.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar santri pada pasca 

pandemi Covid-19 di pondok pesantren shuffah hizbullah dusun oli kecamatan leihitu 

kabupaten maluku tengah.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan menggunakan trigulasi data yaitu 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian Peran Guru Dalam Memotivasi Belajar Santri Pada Pasca 

Pandemi Covid-19 Di Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah Dusun Oli Kecamatan 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar santri 

pada pasca pandemi Covid-19 ini masih kurang baik karena memiliki banyak 

kendala-kendala yang di alami oleh guru dan santri di pondok pesantren shuffah 

hizbullah setelah pasca pandemi kemarin kalau untuk sekarang sudah berjalan lancar 

seperti yang biasanya dilakukan di pondok pesantren shuffah hizbullah dan upaya 

yang dilakukan guru dalam memotivasi belajar santri pada pasca pandemi Covid-19 

di pondok pesantren shuffah hizbullah dengan cara menggunakan metode dan media 

pembelajaran yang bervariasi, memberikan tepuk tangan kepada santri yang 

menjawab pertanyaan dari guru dan memberikan arahan kepada santri yang terkait 

dengan motivasi atau dorongan yang berupa motivasi secara individu maupun 

berkelompok. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Memotivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 A. Latar Belakang  

Pendidikan yaitu usaha sadar yang teratur dan sistematis untuk memberi 

bantuan atau bimbingan kepada seseorang yang dalam proses dewasa.
1
 Secara 

luas, pendidikan adalah hidup. Pendidikan merupakan segala pengalaman belajar 

yang berlangsung di dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Sedangkan 

secara sempit, pendidikan merupakan sekolah. Pendidikan yakni pengajaran yang 

diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal maupun 

nonformal.
2
 Setiap orang memiliki fungsi dan peran dalam kehidupannya masing-

masing untuk menjalankan kehidupan sosialnya. Dalam menjalankan peran, setiap 

orang mempunyai trik atau sikap berbeda. Latar belakang kehidupan sosialnya 

sangat mempengaruhi hal tersebut.
3
  

Pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukan dalam 

perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Aktivitas sekolah sering berhubungan 

bersama dua faktor yang luar biasa, yakni pengajar dan pelajar. Pengajar dan 

pelajar menggambarkan interaksi yang melibatkan antara manusia. Interaksi 

tersebut pasti akan cocok apabila mereka melakukannya berpengalaman dan 

diposisikan sesuai fungsinya sendiri-sendiri, yakni berperan menjadi subjek dan 

objek dalam dunia sekolah. Pada konteks ini, guru merupakan salah satu 

                                                             
1
Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm 7. 

2
Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, hlm 1. 

3
Andi Kardian Riva’i, Komunikasi Sosial Pembangunan Tinjauan Teori Komunikasi 

Dalam Pembangunan Sosial, (Pekanbaru: Hawa dan  Ahwa, 2016), hlm 13. 
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komponen penentuan untuk keberhasilan pendidikan.
4
 Kehadiran guru dalam 

proses pembelajaran masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam 

proses pembelajaran belum dapat tergantikan oleh mesin, radio, komputer, 

internet informasi yang sudah canggih sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-

unsur manusiawi seperti sikap, motivasi, emosi, sistem nilai, kebiasaan atau 

karakter yang diharapkan merupakan hasil pembelajaran yang tidak dapat dicapai 

dengan menggunakan alat-alat atau media pembelajaran tersebut. Guru 

merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses pembelajaran yang ikut 

berperan dalam usaha pengembangan sumber daya manusia yang potensial 

sebagai investasi dalam bidang pembangunan melalui olah pikir, olah hati, olah 

rasa dan olahraga.
5
  

Pendidikan memiliki ruang lingkup sangat luas, antara lain menyangkut 

tentang materi yang bersifat normatif , materi yang berkaitan dengan keyakinan 

atau kepercayaan terhadap eksistensi Tuhan (aqidah). Guru adalah pendidikan 

profesional yang memiliki tugas memberi pemahaman materi agama Islam kepada 

peserta didik dan masyarakat.
6
 

Peran guru tetap nomor satu dalam proses belajar mengajar. karena 

memberi peran sangat beraneka dan berguna. Guru menurutnya adalah controller, 

organizer, assessor, prompter, participant, resource, tutor, dan observer. Dengan 

berdasar pada peran yang berguna ganda tersebut, peran guru dapat dirinci 

                                                             
4
Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran melalui Dimensi Profesionalisme 

Guru, (Bandung: Yrama Widya, 2015), hlm, 1. 
5
Sholeh Hidayat, Pengembangan Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm, 1-2. 
6
M. Saekan Muchith, “Guru PAI Yang Profesional”, Quality, No. 2 (2016):hlm, 217. 
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sehingga dapat diimplementasikan dalam posisi belajar mengajar. Guru sebaiknya 

melibatkan diri sebagai bagian dari siswa dalam belajar sehingga senantiasa 

berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan belajar santri. Peran guru memang 

sangatlah banyak dan sarat dengan tanggung jawab. Guru harus menjadi 

pengamat para siswanya, pengamat materi pembelajaran dapat diartikan  

kecocokan materi pembelajaran dengan materi pembelajaran dengan usia dan 

tingkat kemampuan kognitif para santrinya.
7
  

Untuk itu peranan guru sebagai motivator bagi santrinya dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu bagian yang tidak bisa dilepas pisahkan 

dengan keberhasilan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

terhadap anak didiknya. Di mana tercapai tidak pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru salah satunya bergantung pada kemampuan guru berperan sebagai motivator 

dalam proses pembelajaran untuk membangkitkan motivasi belajar yang ada pada 

diri peserta didik lewat penerapan berbagai teknik-teknik cara membangkitkan 

motivasi sesuai dengan kondisi dan keadaan karakteristik mata pelajaran yang 

diajarkan.
8
 

Motivasi merupakan sekumpulan usaha yang dilakukan seseorang dalam 

kondisi tertentu sehingga seseorang ingin melakukan satu kegiatan untuk 

menggapai sesuatu yang diinginkan. Cara guru untuk memotivasi dapat dilakukan 

hal-hal sebagai berikut: 1). Memberikan pujian dan hadiah. 2). Menciptakan 

persaingan sehat. 3). Menjelaskan manfaat pelajaran. 4). Menimbulkan rasa ingin 

                                                             
7
Handbook, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (PT. IMTIMA, 2017), hlm, 81-82. 

8
Halid Hanafi, La Adu, dan Muzakkir, Profesonalisme Guru dalam Pengelolaan 

Kegiatan Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm, 80. 
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tahu. 5). Menemukan ide-ide yang bertentangan. 6). Memberikan kuis secara 

mendadak. 

dapat menambah semangat belajar peserta didik sehingga keadaan yang 

tidak kondusif atau berisik tersebut tidak terjadi secara terus menerus yang akan 

merugikan peserta didik itu sendiri.
9
 Perlu disadari bahwa kelas mempunyai 

kondisi yang dinamis. Banyak hal yang memengaruhi dinamika kelas, seperti 

santri, waktu, bahan ajar, guru, lingkungan, proses pembelajaran. Tidak semua 

peserta didik dapat termotivasi untuk melakukan pembelajaran, ada beberapa yang 

akan berisik di dalam kelas, bermain dengan temannya, atau mengganggu teman 

sekelasnya, melakukan pekerjaan dengan bermalas-malasan, dan sejenisnya. 

Dalam keadaan tersebut. 

Pendidikan dalam kehidupan manusia memiliki peranan yang penting, 

yakni sebagai kekuatan yang menentukan prestasi dan produktivitas di bidang 

lain. Pendidikan sebagai kekuatan berarti memiliki wewenang yang cukup kuat, 

maksudnya ketika seseorang menginginkan sesuatu kehidupan yang lebih baik, 

maka proses untuk mencapai keinginan itu tidak lain melalui pendidikan. Untuk 

melalui proses pendidikan di sekolah siswa harus mau belajar, karena belajar 

merupakan kegiatan wajib yang harus dilaksanakan. Belajar adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan secara sadar untuk mengubah tingkah laku setiap individu. Demi 

                                                             
9
Sholeh Hidayat, Pengembangan Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm,  9. 
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mencapai perubahan tingkah laku yang diinginkan dalam kegiatan belajar 

dibutuhkan motivasi
10

 

Hal ini ditegaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar santri adalah motivasi. Motivasi merupakan salah satu 

dorongan yang terdapat dalam diri manusia untuk mau melakukan suatu perbuatan 

demi mencapai tujuan tertentu. Penanaman serta penguatan motivasi belajar santri 

terletak dalam pengelolaan guru. Guru yang kompeten harus berupaya secara 

maksimal supaya santri yang dibimbing termotivasi untuk belajar dan proses 

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal karena dengan adanya motivasi 

santri akan terus semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar untuk 

menjunjung tinggi perkembangan pendidikan di Indonesia agar terus maju dan 

bisa membuat sekolah-sekolah agar dapat berkembang untuk kedepanya. 

Namun pada akhir tahun 2019, dunia sedang dilanda wabah penyakit yang 

bersumber dari virus Corona Covid-19. Virus ini pertama kali muncul di Wuhan, 

Tiongkok. Akibat adanya virus ini, seluruh segmentasi kehidupan manusia di 

dunia terjadi pola yang berbeda bahkan ada yang menjadi terhambat, tanpa 

kecuali di bidang pendidikan. Pada awalnya akibat dari adanya virus Corona, 

terjadi penutupan sementara sekolah.
11

  

Kemudian sekitar tahun 2020 lalu, pemerintah telah mengeluarkan 

kebijakan diberlakukannya sistem pembelajaran daring atau online, hal ini 

                                                             
10

Anwar, M. Filsafat Pendidikan. Kencana, 123.  
11

Fadli, R. Timline Virus Corona Dari Desember 2019 Hingga Kini. Retrieved From 

Halodoc: Https://Www.Halodoc.Com/Artikel/Timeline . (2020, Maret 30). 

 

https://www.halodoc.com/artikel/timeline
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bertujuan untuk memutus rantai penyebaran virus. Akan tetapi setelah 2 tahun 

diberlakukannya sistem pembelajaran daring, dunia pendidikan mengalami 

pergeseran yang cukup signifikan dari pemerintah yang mengeluarkan keputusan 

diperbolehkannya pembelajaran tatap muka dengan syarat menaati protokol 

kesehatan yang sudah ditetapkan. Namun, kondisi ini tidak berlangsung lama 

karena tanpa disangka angka kasus harian Covid-19 di Indonesia meningkat 

kembali, Akibatnya ada beberapa sekolah di Indonesia yang kembali menerapkan 

sistem pembelajaran dalam jaringan, ada pula yang menerapkan tergantung 

kondisi lingkungan setiap daerah masing-masing. Melihat kondisi pembelajaran 

yang beralih dari dalam jaringan menjadi tatap muka tentu membuat guru 

kesulitan dalam mendampingi pembelajaran santri, oleh karena itu peran orang 

tua sangat diperlukan dalam meningkatkan semangat belajar santri.
12

 

B. Fokus Penelitian 

  Menentukan fokus penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian kualitatif, dikarenakan fokus adalah titik pusat yang akan 

menjadi sebuah obyek penelitian. Bahkan tidak ada suatu penelitian manapun 

yang bisa dilaksanakan tanpa adanya fokus penelitian. Menentukan fokus sebuah 

penelitian memiliki dua tujuan, yaitu: Pertama, penetapan fokus itu membatasi 

studi yang berarti itu dengan adanya kefokusan, penentuan tempat suatu penelitian 

menjadi lebih pantas. Kedua, penentuan fokus secara efektif menetapkan sebuah 

kriteria untuk menyaring info-info yang masuk. Penentuan fokus penelitian 

                                                             
12

Haryono, A. Retrieved From Edukasi.Okezon.Com: 

Https://Www.Google.Com/Amp/S/Edukasi.Okezon.Com/Amp/2022/03/28/624/2569139/Ptm-100- 

Kembal Sekolah-Wajib-Kantongi-Izin-Orangtua 
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dimaksudkan untuk membatasi peneliti sehingga tidak akan terjebak pada suatu 

bidang yang sangat biasa dan luas atau kurang sesuai.
13

 Fokus penelitian dalam 

penelitian ini yaitu. Peran Guru Dalam Memotivasi Belajar Santri Di Pondok 

Pesantren Shuffah Hizbullah Pada Masa Pandemi Covid-19. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: ”Bagaimana Peran Guru Dalam Motivasi Belajar Santri Pada 

Pasca Pandemi Covid-19 Di Pondok Pasantren Shuffah Hizbullah Dusun Oli 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah?.” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memberikan tujuan sebagai 

berikut: “Untuk mengetahui peran guru dalam memotivasi belajar santri pada 

pasca pandemi covid-19 di Pondok Pasantren Shuffah Hizbullah dusun oli 

kecamatan leihitu.” 

E. Manfaat Penelitian  

Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

antara lain:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang motivasi belajar 

pada masa pandemi covid-19 di Pondok Pasantren Shuffah Hizbullah 

dusun oli kecamatan leihitu. 

                                                             
13

Rahel Widiawati Kimbal, Model Sosial dan Ekonomi Industri Kecil: Sebuah Studi 

Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), hlm, 65. 
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2. Manfaat Praktis  

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Bagi Guru 

Sebagai bahan bacaan atau kajian belajar siswa serta sebagai bahan 

masukan dan perbandingan bagi guru dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik 

Dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa serta dapat 

meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa. 

 c. Bagi pesantren 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dan penyempurnaan kurikulum 

dan perbaikkan pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  

d. Bagi Peneliti Dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang kelak 

dijadikan bekal peneliti mengajar. 

F. Definisi Istilah 

a. Peran Guru 

usaha seorang guru dalam membentuk karakter peserta didik yang beriman, 

berakhlak mulia, cakap mandiri, berguna bagi nusa dan bangsa, terutama 

untuk mengembangkan potensinya 

b. Motivasi Belajar 

Kekuatan penggerak atau dorongan untuk membangkitkan semangat 

belajar peserta didik. 
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c. Pasca Pandemi 

Masa pandemi adalah masa di mana adanya sebuah penyakit menular yang 

dinamai virus corona atau covid-19. Penyakit ini menular begitu cepat 

sehingga pemerintah mengambil langkah pencegahan dengan menutup 

semua lembaga pendidikan. 

G  Definisi Operasional 

 Dalam penelitian ini, untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam 

memahami persoalan yang akan di bahas dan menghindari kesalahan dalam 

menafsirkan judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan istilah dari kata 

kunci pada judul tersebut sebagai berikut:  

1. Peran Guru  

Peran menurut kamus lengkap bahasa Indonesia di artikan sebagai 

laku, hal yang berlaku atau bertindak sebagai pemimpin yang terutama 

dalam terjadinya hal atau peristiwa, pemeran atau pelaku. Guru adalah 

salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut 

berperan dalam usaha pembentukan sumber daya pendidikan yang 

potensial di bidang pendidikan. 

 Jadi yang di maksud dengan peran guru adalah seseorang yang 

berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi 

santri agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal dan guru 

harus kreatif, profesional serta menyenangkan dengan memposisikan 
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dirinya sebagai pembimbing, pengajar, pengelola kelas, motivator, 

fasilitator, dan evaluator dalam pembelajaran.  

2. Motivasi Belajar  

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang di 

tandai dengan munculnya “feeling” dan di dahului dengan adanya 

tanggapan terhadap adanya tujuan yang ingin di capai. Belajar adalah 

kegiatan serangkaian kegiatan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungan yang menyangkut efek dan psikometer. 

Jadi motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi satu sama lain. Belajar adalah perubahan tingkah laku 

secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil praktek 

atau penguatan yang di landasi dengan tujuan yang ingin di capai. 

3. Pasca Pandemi Covid-19 

Melihat kondisi pembelajaran yang beralih dari daring menjadi 

tatap muka tentu membuat guru kesulitan dalam mendampingi pembelajaran 

santri, oleh karena itu peran guru di perlukan dalam meningkatkan semangat 

santri, namun setelah peneliti melakukan observasi di pondok pesantren 

shuffah hizbullah Banyak juga santri yang tidak memahami materi yang 

sebelumnya sudah dijelaskan waktu melakukan sistem pembelajaran daring. 

Banyak faktor yang menyebabkan santri tidak fokus saat melaksanakan 

pembelajaran daring, Sehingga proses kegiatan belajar mengajar tidak 
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berjalan secara maksimal. Adapun santri yang mengalami rasa lelah dan 

gelisah yang muncul ketika terlalu sering melakukan pembelajaran daring. 

Akibatnya saat pembelajaran beralih menjadi pembelajaran tatap muka guru 

menjelaskan atau mengingatkan kembali materi materi yang sebelumnya 

telah dijelaskan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian   

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan, yakni meneliti 

peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya. Penelitian ini 

bersifat deskriptif atau menggambarkan dengan kata-kata. Berdasarkan 

permasalahan yang peneliti temukan, peneliti menggolongkan penelitian ini 

sebagai penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk mengeksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena dan 

kejadian yang terjadi di lapangan dengan menjelaskan sejumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah yang diteliti.
1
 Dalam hal ini, peneliti akan 

mengidentifikasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan peranan guru 

dalam memotivasi belajar santri pada pasca pandemi covid-19 di Pondok 

Pesantren Shuffah Hizbullah Dusun Oli Kecamatan Leihitu. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif sangat penting sebagai instrument kunci dalam 

pengumpulan data dan instrument lainnya sebagai penunjang. Dalam penelitian 

kualitatif peneliti ini bertindak sebagai menetapkan fokus penelitian, memilih 

                                                             
1
Sanapiah Faisal, format-format penelitian social (Cet.VI; Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2003), hlm.20. 
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informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 

data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.
2
 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Shuffah 

Hizbullah Dusun Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Tanggal 10 

Maret sampai dengan Tanggal 10 April 2022. 

D. Subyek Penelitian   

Penelitian ini berupa responden atau orang yang diminta untuk 

memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Adapun subyek 

penelitian ini adalah guru sebanyak lima orang dan santri sebanyak dua orang 

masing-masing kelas kelas XII di Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah Dusun Oli 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian kualitatif ini yang 

peneliti ambil dari informasi atau data di peroleh dari sumber yang dapat 

memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk itu harus 

ditentukan subyek penelitian dipilih secara purpossive yang berkaitan dengan 

tujuan tertentu. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini tidak ada 

simpel acak tetapi simpel bertujuan dalam penelitian kualitatif adalah pihak-pihak 

yang menjadi sasaran dalam penelitian atau sumber yang dapat memberikan 

informasi dipilih secara acak dengan tujuan tertentu. Berdasarkan hasil penelitian 

ini maka dijadikan subjek penelitian dalam penelitian ini adalah lima guru dan dua 

santri sebagai informasi dan mereka ini representasinya mewakili seluruh 

                                                             
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan kualitatif, kualitatif, dan R & D 

(Bandung Alfa Adalah Beta, 2010),hlm. 306. 
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informasi dan dianggap memiliki informasi yang falid serta mengetahui semua 

informasi yang diperlukan oleh peneliti di pondok pesantren shuffah hizbullah 

dusun oli kecamatan leihitu kabupaten maluku tengah.    

E. Prosedur Pengumpulan Data  

Penelitian adalah suatu alat yang di gunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati.
3
 

1. Observasi. 

Peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap subjek yang akan di 

teliti kemudian mencatat hasil pengamatan secara sistematik sesuai 

dengan keperluan penelitian. 

2. Wawancara 

Peneliti menyiapkan sejumlah pertanyaan lisan, catatan atau peralatan 

lainnya untuk memudahkan berdialog dan meminta pendapat dari 

informasi dari guru dan santri di  Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah 

Dusun Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

3. Dokumentasi  

Teknik ini di gunakan untuk memperoleh data tentang motivasi belajar 

peserta didik di Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah Dusun Oli 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Di peroleh dengan teknik 

dokumentasi yang di peroleh dari Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah 

Dusun Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfa beta, 2008), hlm. 320. 
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F. Tahap Penelitian  

Tahap penelitian seperti data yang dikumpulkan bukan berupa angka-

angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 

dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah dengan mencocokkan realita dengan teori yang berlaku.
4
 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah melalui beberapa tahapan dalam metode penelitian, maka sebagai 

langkah terakhir untuk menyimpulkan data dari hasil penelitian adalah dengan 

menganalisa seluruh data yang telah di peroleh yaitu hasil data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dengan merujuk kepada hal tersebut, penulis 

menggunakan teknik kualitatif, dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Reduksi data yaitu merangkum atau memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan polanya 

dan membuang hal-hal yang di anggap kurang penting. 

2. Penyajian data  yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk 

uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 

kerja selanjutnya. 

3. Verifikasi data yaitu menarikan kesimpulan yang sudah disajikan atau 

sudah dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di 

lapangan. 

                                                             
4
Punaji Iny Setiosari, Metode Penelitian dan Pengembangan (Jakarta, Cet; Ke II 

Keencana 2012), hlm. 40. 
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4. Penarik Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

telah dirumuskan. Kesimpulan masih di kemukakan sementara dan akan 

berubah bila tidak ada bukti-bukti yang kuat sebagai pendukung pada 

tahap pengumpulan data kesimpulan yang ditemukan berupa hasil 

penelitian ini. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Peran Guru Dalam Memotivasi 

Belajar Santri Pada Pasca Pandemi-Covid19 Di pondok Pesantren Shuffah 

Hizbullah Dusun Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah tahun 2020, 

dapat disimpulkan bahwa. Peran guru dalam memotivasi belajar santri pada pasca 

pandemi covid-19 di pondok pesantren shuffah hizbullah. Yaitu dengan 

memberikan semangat kepada santri agar tetap aktif dan rajin untuk mengikuti 

kegiatan belajar mengajar.  Menjadi seorang guru harus bisa mengangkat 

semangat belajar santri dan bisa membimbing santri untuk bisa mengasah kembali 

potensi-potensi yang di miliki oleh santri sebelum pandemi covid-19.  

B. Saran 

1. Diharapkan bagi guru-guru agar senantiasa untuk meningkatkan motivasi 

belajar santri pada pasca pandemi covid-19 di pondok pesantren shuffah 

hizbullah. 

2. Diharapkan bagi guru-guru untuk melakukan berbagai upaya yang dapat 

membangkitkan motivasi belajar santri sehingga tidak malas lagi dalam 

mengikuti proses belajar mengajar secara langsung. 

3. Diharapkan skripsi ini bisa menjadi bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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